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Abstract— Central Buton is an area located in the Buton archipelago, Southeast Sulawesi which is a former heritage area of the
Sultanate of Buton where the area has many natural and cultural tourist charms that must be preserved. This study aims to design
and implement web-based tourism in Buton Tengah. The method used in the development of this application is Waterfall in which

there are five namely Analysis, Design, Coding, Testing, and Implementation of Maintenance Programs, with the PHP programming
language and Sublime Text 3. The result of the research is that the Central Buton Tourism system is website-based and has a service
function, namely the function of providing tourist information, booking tickets, so that the sales system can be improved for the
better. Testing this system using the Black Box testing method, so that it is able to answer and show that the system created is in
accordance with the objectives of the researcher and is able to meet user needs.
Keywords— Tourism System, Waterfall, PHP and Sublime Text 3, Black Box

Abstrak— Buton Tengah adalah sebuah wilayah yang berada di kepulauan Buton sulawesi Tenggara, yang merupakan bekas
wilayah peninggalan kesultanan buton di mana wilayah tersebut memiliki banyak pesona wisata alam dan kebudayaan yang harus di
lestarikan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan wisata buton tengah berbasis web. Metode yang
digunakan dalam pembangunan aplikasi ini adalah Waterfall yang di mana terdapat lima yaitu Analisis, Desain, Pengkodean,
Pengujian, dan Penerapan Program Pemeliharaan, dengan Sublime Text 3 dan bahasa pemrograman PHP. Hasil penelitian berupa
sistem Pariwisata Buton Tengah berbasis situs web dan memiliki fungsi pelayanan yaitu fungsi memberikan informasi wisata,
pemesanan tiket, sehingga dapat meningkatkan sistem penjualan menjadi lebih baik. Memanfaatkan pendekatan pengujian Black
Box, uji sistem ini, sechingga mampu menjawab dan memperlihatkan bahwa sistem yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan peneliti
dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna.

Kata Kunci— Sistem Wisata, Waterfall, PHP dan Sublime Text 3 , Black Box

I. PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang
tahan terhadap perubahan dengan baik dan merupakan
bagian yang sangat menjajikan dari struktur global. Selain
itu, pariwisata merupakan salah satu industri yang dapat
mendorong pemerintah daerah untuk membangun dan
memelihara infrastuktur guna meningkatkan kualitas hidup
dan jumlah lapangan kerja yang tercipta masyarakan lokal
juga semakin baik.

Buton Tengah merupakan salah satu Kabupaten yang
berada di Sulawesi Tenggara yang memiliki beragam

tempat wisata yang menarik. Kabupaten Buton Tengah
memiliki berbagai objek wisata bahari dan objek wisata
lainnya yang berpotensi untuk di kembangkan.

Dalam hal penyebaran informasi pariwisata di Kabupaten
Buton Tengah di perkenalkan melalui media offline seperti
brosur, ataupun melalui media daring seperti facebook,
instagram dan lain-lainnya. Sayangnya media konvensional
tersebut hannya memberikan informasi seputaran pariwisata
Kabupaten Buton Tengah yang kurang lengkap, dan juga
belum ada informasi pariwisata yang resmi dan lengkap
untuk Buton Tengah, media informasi tersebut sudah ada
sejak lama namun seiring perkembangannya zaman, gaya
hidup masyarakat serta perkembangan teknologi menuntun
banyak banyak perubahan, dan juga beberapa tempat wisata
yang sudah di kelolah dan memiliki tiket masuk masih
secara manual, oleh karena itu untuk memanfaatkan akses
internet yang sedang berkembang dierah moderen ini dirasa

perlu untuk membantu para wisatawan dalam hal memesan
tiket wisata secara online untuk mempermudah wisatawan
dalam memesan tiket.

Dengan adanya Perancangan Sistem Pariwisata Buton
Tengah berbasis Situs Website ini diharapkan dapat
memudahkan para pengunjung atau user yang ingin mencari
tempat wisata yang telah di sediakan pihak Dinas Pariwisata,
selain itu juga diharapkan bisa memudahkan pengunjung
atau user mendapatkan tiket dengan cara mencetak atau
mengunduh langsung di website.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Buton Tengah

Buton Tengah merupakan Kabupaten yang berada di
provinsi Sulawesi Tenggara, Kabupaten Buton Tengah
berkedudukan di Labungkari Kecamatan Lakudo, di mana
menurut BPS Kabupaten Buton Tahun 2015 memilikih
wilatah daratan seluas + 958,31 km2, terdiri atas 7 (tujuh)
kecamatan. Bekas bagian dari Kabupaten Buton yang
membentuk Kabupaten Buton Tengah menjadi daerah
otonom.

Hal ini bertujuan untuk memajukan pertumbuhan dan
kemajuan Kabupaten Buton pada khususnya dan Provinsi
Sulawesi Tenggara secara keseluruhan. Dalam rangka
meningkatkan pemerintahan, masyarakat juga dipadang
perlu memiliki aspirasi yang berkembang. Dalam Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2014 tentang pembentukan
Buton Tengahditetapkan Labungkari sebagai ibukotanya.
Sebelum adanya pemekaran ini ada beberapa wilayah
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yang diusulkan untuk menjadi ibukota kabupaten,
diantaranya Wamengkoli, Lakudo dan Mawasangka.
Dalam hal ini Labungkari tidak masukdalam pengusulan
calon ibukota Kabupaten Buton Tengah.[1]

B.  Rancang Bangun
Rancang Bangun adalah program yang menentukan
tugas pemrosesan infromasi yang diperlukan untuk
pengguna atau pengguna komputer untuk menyelesaikan
tugas tertentu.[2]

Rancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan
sesuatu yang akan dikerjakan dengan mengunakan teknik
yang bervasiasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi
mengenai arsitektur serta detail mengenai komponen dan
juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses
pengerjaanya.

Sedangkan bangun atau pembangunan sistem adalah
kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti
atau memperbaiki sistem yang telah ada baik

secara keseluruhan maupun sebagian. Berdasarkan
demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan
menerjemahkan hasil analisa kedalam bentuk paket
perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut
ataumemperbaiki sistem yang sudah ada.[3]

C. Pariwisata

Salah satu sumber perdanaan utama pembangunan
daerah dan nassional adalah pariwisata. Hal ini sejalan
dengan fungsi kepariwisataan sebagaimana tercantum
didalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang  kepariwisataan disebutkan berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektuan
setiap pengunjungmelalui rekreasi dan perjalanan wisata,
serta untuk  meningkatkan pendapatan negera
bagi kesejahteraan masyarakat.[4]

Pariwisata juga dapat dikatakan sebagai katalisator
dalam pembangunan karena dampak yang berikutnya
terhadap kehidupan perekonomian di Negara yang
dikunjungi wisatawan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
industri pariwisata masih diharapkan menjadi sumber
devisa yang dapat diandalkan bagi pembangunan
perekonomian bangsa. Tidak dapat di pungkiri juga bahwa
masuknya wisatawan asing telah memberikan konstribusi
bagi kemakmuran dan kesejahteraan penduduk atau
masyarakan lokal di daerah tujuan wisata.[5]

D. Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang sedang tidak bekerja atau
sedang berlibur dan secara sukarela mengunjungi daerah
lainuntuk mendapatkan sesuatu yang lain, dengan kata lain,
wisatawan merupakan orang yang sedang melakukan
perjalanan atau traveling.

Pada dasarnyaada beberapa jenis orang yang suka
melakukan fraveling salah satunya adalah backpacker
biasanya adalah mereka yang memiliki jiwa petualangan
tinggi muda beradaptasi peduli lingkungan, pengagum
semesta, dan pembaca peta yang lain. [6]
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E.  Pemesanan Tiket

Proses pemesanan barang atau jasa yang belum selesai
dengan transaksi jual beli dikenal dengan istilah resrvasi.
Proses pertukaran informasi antara produsen dan konsumen
mendefinisikan proses reservai. Yang bertujuan untuk
membantu masyarakat memahami produk yang ditawarkan
kata kerja reserve artinya memesan adalah akar kata dari
reservasi. Dalam hal ini, reservasi mengacu pada transaksi
yang melibatkan penyediaan lokal.[7]

F.  Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan prosedur yang dihubungkan
bersama untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan
tertentu. Informasi disisi lain adalah data yang telah di ubah
menjadi lebih berguna dan bermakna bagi yang
menerimanya data adalah sumber informasi. Fakta yang
menggambarkan suatu peristiwa dan kenyataan disebut data.
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediahkan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan

yangdiperlukan.[8]

III. METODOLOGI

A.  Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
yaitu:
a. Perangkat Keras
a) Laptop acer aspira one 14 Z1402
b) Ram 4 GB
b. Perangkat Lunak
a) Sistem Operasi Windows 10
b) Web browser google chrome
c¢) XAMPP
d) Sublime Text 3

B.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses penelitian ini membutuhkan data yang
benar-benar akurat relevan, valid dan reliable sehingga
mendapatkan hasil yang di harapkan, oleh katena itu
penulis melakukan penelitian terlebih dahulu guna
melakukan riset untuk mengumpulkan data-data informasi
dengan cara sebagaiberikut:

a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan proses pengumpulan data

dan informasi yang akan digunakan oleh penulis dala
mencari informasi tentang penelitian baik berupa buku-
buku, jurnal-jurnal yang ada kaitanya dengan topik
penelitian yangdilakukan.

b.  Observasi

Observasi  dilakukan dengan mengunjungi dan
mengamatisecara langsung di lokasi tempat pariwisata
yang ada diButon Tengah.

c. Wawancara

Wawancara yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan bertanya langsung ke Dinas Pariwisata mengeni
informasi pariwisata yang ada.
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C. Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model
pengembangan  perangkat lunak Winson Royce 1970
adalah model klasik langsung dengan aliran sistem linier di
mana output dari tahapan sebelumnya berfungsi sebagai
input untuk tahap berikutnya.[9]

Metode Waterfall ialah metode pengembangan software
yang bersifat sekuensial dan terdiri dari 5 tahap yang
salingterkait dan mempengaruhi.

Pemodelan Sistem
Informasi

Analisis Desain Kode

Test Pemeliharaan

Sumber: Pressman (2012)
Gbr. 1 Metode Waterfall
a. Analisis
Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian
dianalisi dan didefinisikan kebutuhan perangkat lunak
yangakan dibangun.
b. Desain
Pada tahapan ini dilakukan rancangan sistem
mengunakan UML (Unifed Modelling Language) seperti
Use CaseDiagram, Activity Diagram, Sequence Diagram
dan Class Diagram desain perancangan antarmuka.
c. Pengkodean
Pada tahapan ini desain racangan sistem yang akan
dibuat dan diimplementasikan ke dalam bentuk kode
program PHP.
d. Test
Setelah proses pengkodean selesai maka akan
dilakukan proses verifikasi atau pengujian terhadap
program yang dihasilkan unutk mengetahui apakah
program yang sudah berjalan dengan benar dan sesuai
dengan perancangan yangdilakukan.
e. Pemeliharaan
Tahap akhir sesudah pengakat lunak dibangun dengan
melakukan pemeliharaan, seperti penyesuaian atau
melakukan perubahan sesuai dengan kondisi yang akan
datang yangmungkin perlu dilakukan.[10]

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

V. Analisis.

Istilah “analisis” mengacu pada proses memecah seluruh
sistem informasi menjadi bagian-bagian komponennya
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah,
peluangan, tantangan, dan persyaratan untuk membuat saran
untuk  peningkatan.  Setelah  menganalisis  siklus
pengembangan sistem, fase desain sistem melibatkan
pendefinisian kebutuhan fungsional dan persiapan untuk
desain dan implementasi dengan mempertimbangkan
bagaimanan sistem dibangun.

W. Desain

Pada tahapan desain penelitian merancang rancangan
user interface menggunakan sofware balsamiq mockups 3
dan rancangan sistem mengunakan UML (Unifed
Modelling Language) seperti Activity Diagram, Class

Diagram, User Case Diagram, dan Sequence Diagram.

a. Use case

Use case diagram merupakan diagram yang
menggambarkan secara singkat siapa yang menggunakan
sistem ada apa yang mereka lakukan.

Menambah Data ).

Pengunjung

Gbr. 2 Use Case Diagram

b.  Activity Diagram

Activity Diagram

merupakan aktivitas dari sistem yang sedang di
rancang atau diagram yang menggambarkan alur kerja.
Berikut ini merupakan salah satu diagram aktivitas yang

Halaman Login

User Sistem

Tampilan Dalam
Dashboard

Memilih Menu
Login

Menampilkan
Semua Menu
Menampilkan
Halaman Login
Mengisi Username
dan Password >
Cek Data
-~

|

Menampilkan
Menu Profil
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terdapat pada rancang bangun sistem pariwisata buton
tengah berbasis website.
Gbr. 3 Activity Diagram
c. Sequence Diagram
Sequence digram adalah satu diagram interaksi yang
menekankan pada peraturan dari pesan-pesan. Berikut
merupakan salah satu contoh sequence diagram dari rancang
bangun sistem pariwisata buton tengah berbasis website.

User Beranda Registasi Logn

Membuka Halaman Website

Pilh Menu Registrasi

enekan Menu Registas

Mengisi Form Regstasi

Regitasi Berasi

Gbr. 4 Sequence Diagram

d. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem.

X Pengkodean

Pengembangan menggunakan MySQL versi 3.2.1 untuk
database. Adapun untuk mengelolah administrasi MySQL,
penulis menggunakan phpMy Admin versi 5.1.3 yang

terdapat pada XAMPP versi 3.2.1. penulis juga
menggunakan Sublime Text 3 sebagai editor pengolah
codingnya. Penulis menggunakan Google Chrome sebagai
Web Browser.

Y. Test (Pengujian Sistem)

Pada tahapan pengujian sistem yang telah dilakukan.
Yaitu tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun sudah beroperasi seperti
yang diharapkan. Pengujian juga ini dilakukan untuk
melihat hasil eksekusi dan fungsi berdasarkan analisis
kebutuhan.
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a. Pengujian Sistem
Pengujian pada sistem yang akan di bangun
menggunakan pengujian Blackbox pada tahap pengujian
fungsional untuk membangun sistem pariwisata buton
tengah. Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui
kegagalan-kegagalan yang terjadi pada sistem.

TABEL 1. PENGUJIAN BLACKBOX

No | Fungsi Skenario H.as'l Yang Hasil
Diharapkan
Sistem dapat
1 Dashboard User mas.uk menampilkan Sesuai
ke website semua menu
kategori
User Sistem akan
Tentan memilih menampilkan
g menu semua kategori .
2 Buton Sesuai
Tengah Tentang |yang berhubungan
Buton dengan Buton
Tengah Tengah
User, Sistem akan
Tentan memilih menampilkan
3 Pemesan%m menu semua kategori  [Sesuai
Tentang |yang berhubungan
Pemesanan |dengan Pemesanan
User, Sistem akan
Galeri menekan menampilkan
4 Wisata menu gambar wisata Sesuai
Galeri besarta
Wisata penjelasanya
User,
menekan
menu Sistem akan
5 Login Login, dan menampilakn Sesuai
memasukan button user
data secara
benar
User, Sistem akan
menekan .
menampilakan
ment halaman login
6 Login Login, dan 08" |Sesuai
dengan notifikasi
memasukan
. kesalahan dalam
data tidak
benar memasukan data
User,
menekan
menu Sistem akan
7 |Registrasi | registrasi |menampilkan form |Sesuai
jika belum registrasi
mempunyai
akun

b. Pembahasan Hasil Pengujian
a) Implementasi
Pada tahapan ini penulis melakukan coding
yang merupakan proses penerjemahan desing
yang telah dibuat kedalam bahasa pemograman
yang digunakan. Setelah tahapan pengkodean
selesai, sistem yang dibuat akan diuji. Untuk
menerjemahkan desain yang telah dibuat ke
dalam bahasa pemograman ke dalam sebuah
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website, peneliti menggunakan software

sublime text, bahasa pemograman PHP.

Rnd

EW v JTANG DI RESERVASI BUTENC

[ 1]
oo oo aa
KOMLNTAR

m

Gbr. 5 Halaman Utama User

x o+

Dashboard admin

Cek Transaksi

Gbr. 6 Halaman Utama Admin

Dashboard operator

1D Pesan Tanggal Tour

Status Tanggal Pesan

) Tgl Pesan Tg! Tour Nama Pelanggan Status Aksi

zo
Gbr. 7 Halaman Utama Operator

Z. Pemeliharaan

Pada tahapan akhir sesudah perangkat lunak dibangun
dengan melakukan pemeliharaan maka pada tahapan ini
peneliti melakukan secara berskala agar aman dari celah

yang bisa sewaktu-waktu datang, pemeliharaan ini
dilakukan dengan menyesuaikan atau melakukan
perubahan sesuaidengan kondisi yang akan datang.

V. KESIMPULAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
dapatdisimpulkan sebagai berikut ;

Telah dihasilkan website Pariwisata Buton Tengah yang
bisa menampilkan informasi-informasi seputaran profil,
sejarah, kuliner khas, galeri wisata yang berisi foto-foto
wisata di Buton Tengah dan juga pada webiste dapat
melakukan pemesanan secara online yang dapat
memudahkan wisatawan dalam hal pemesanan tiket
wisatadimana saja dan kapan saja.

b. Saran

Pada penelitian ini terdapat beberapa saran yang dalam

hal pengembangan sistem website seperti berikut:

1. Dari segi halaman galeri wisata dapat di
kembangkan dengan menambahkan fitur lokasi agar
dapat memudahkan pengunjung atau user dalam
melihat telak lokasi wisata

2. Dan pada website ini juga dapat di kembangkan
lagi dengan menambahkan pemesanna tempat
penghinapan agar dapat memudahkan user atau
pengujung dalam hal mencari tempat penghinapan.

3. Sistem dapat memngunakan metode pembayaran
yang lain seperti kartu kredit dan paypal.
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